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| Presiden Direktur & CEQ PT Bank OCET NISP Thi, F‘enude Jabatan: 15 I Presiden Direktur PT Humpuss ImennudaTranspnrtam Thk. Periode Jabatan:
| Dnsumher E‘DDB sekarang ugua .Jﬁ 1ahur| Februari Eulz-sekarang lempat tanggalf ir; Surabaya 1 September 1961
Fungsi F'En'll:lerda_'.ra. Fu ngsl Panutan He perca_y-aan Fungsi Pemherdaya Fungm Kepercayaan
93,05% 96,73% 95,61% 90,85% 91, B?% 90,69%
. . Fungsl ' ' Fungsi
| Eksekusi Mativasi Karyawan ana Eksekus] Motivas! Karyawan ngaL
pemim pinan Kepemimpinan
1]
| 95,53% 90,80% 95,10% 93,37% 90,56% 91,35%
| |Hﬂﬂﬂ$§::£1rﬂﬁﬂ Fungsi Perintis Fungsi Penyelaras Inde'é:;r:g‘r:l;l‘nmen Fungsi Perintls Fungsi Penyelaras
89,85% 96,50% 93,15% 90,50% 91,84% 89,51%
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3| LUDIIANTO SETNO

l}lrektur Utama PT Pan Brathers Thk, Perinde Iabatzn: 22] nk 2010- geka-
rang Temnat ianggal Latir: Surabﬂyﬂ 22 Nopember 197
Fungsi Pem herda.ja Fungsi Panutan i{Epl'. reayaan
93,44% 95,30% 95,54%
o i 3 Fungsi
Elschusi Motivasi Karyawan Kepemimpi
pinan
0,
- 94,39% 89,64% 94,96%
IndeHH:rE:mLmEn Fungsi F'erll;!t'rs rungsi Penyelaras
85,13% 96,56% 94,55%
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| CEO & Qwner PT Prifma Multi I.rsaha Indonesta. Lama menjabat: Mendirikan
Prima Multi Usaha Indonesia pada 1998 dan menjabat CED hingga seka-
rang. Tempat Tanggal Lahir: Bagan Siapi-api, 3 Juni 1974

Indeks Best CEO 92,24%

Fungsl Pemberdaya Fungsi Panutan Kepercayaan

92,48% 94,83% 93,48%
Eksekusi Motivasi Karyawan FrI;ngsI
94,15%  9218% g3 gao,
indel?ag.ryﬁ{:m:mén Fungsi Perintis Fungsi Penyelaras
90,67% 94,68% 93,52% |
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berhasil menggali ide segar yang
diembuskan para karyawan. Dia
takseganmenyentil anggotagrup
yang bersikap pasif.

Sesekali dia juga menyam-
bangi pabrik untuk mengobrol
santai dengan pegawal. Tema
abrolannya bemacam-macam,
“Saya dan karyawan saling
bertukar pikiran dan memba-
ngun trust karena perusahaan
padat karya seperti kami ini it's
about munaged people,” ungkap
mantan Direktur Keuangan PT
Tassindo Tassa Industries (1993-
1995) ini. Ludi tak hanya piawai
menyelaraskan organisasi alias
aligning, dia juga mahir mencari
terobosan (pathfinding), member-
dayakan tim (empowering), dan
menjadi panutan (modelling). [a
memupuk Kepercayaan pegawai
agar bersama-sama berkontri-
busiditengah situasisulit, seperti
perlambatan ekonomi global, isu
upah minimum regional ataupun
produktivitas karyawan yang
agak rendah,

Jikamenarik kebelakang, Ludi
boleh dikatakan sudah terbiasa
menangani perusahaan di saat
kondisisulit. la menjabat Direltur
Pan Brothers tahun 1997 yang
saat it sedang terimpit krisis
keuangan, Pendapatan perseroan
tahun itu hanya sebesar US§ 8,6
jurta dan ekuitasnya USS 500 ribu.
Kinerja keuangan yang tidak
menggembirakan itudiperburuk
oleh hantaman krisis moneter,
“Di tahun 1997 buyer-nya tidak
ada alias kosong,” kata Ludi. Per-
usahaan yang tercatat di Bursa
EfekiIndonesia dengankode PERX
ini berdiri pada 1980. Produknya
lebih banyak diekspor,

Ekspor Pan Brothers di tahun-
tahun berikutnya cukuplumayan
hasilnya, hingga akhirnya di
tahun 2010 sudah mendekati
US$ 200 juta. Ludi menjelaskan,
amsel yang dicapal sepanjang
13 tahun itu (1997-2010) adalah
raihan yang luar biasa karena
permbeli dari luar negeri (buyer}
ada yang hengkang dari Pan
Brothers. Saat beralih ke tangan
pemilik baru tahun 1997, kondisi
perusahaan sangat miris. Bisa
dikatakan, perseroan memulai

Kingr“la PT Pan Brothers Thk

Tahun  pendapatan Laba Laba
Usaha Bersih
201 270,707 98,373 72121
22 2.771.587 135,023 67040
203 4,140,894 228.870 127,368
204 4,211,304 167,206 116,023
2015 5.774.245 236,449 118,934

sumber: Laporan Keuangan Publikasi
Keterangan: Data dalarn USS telah dikonversi kedalam rupiah

dengan kurs Rpl3 TA5USS(2015), Rp12 440/US5(2014),
RpI21E9/USE (2013), dan Rpa.6T0/USS (2012)

2013 2014 2005

Kapasitas pru-dukslftahun - = 75
_{uta Potong)

Nilai Ekspor (Rp Juta) 3940649 3912259 5123721
Jumlah Karyawan 17623 23514 a3z707

Sumber: Riset SWA, Laporan Keuangan Publikasi

Ludijanto Setijo,
CEO PT Pan Brothers Tbk.

Tanian-gam yang Dihadapi
kondisi perekonomian giobal yang belum stabil dari krisis akanami.

* Produktivitas karyawan rendah, isu upah minimum regional, dan ke-
curigaan pegawai pada direksi.

» Masalah pasokanbahan baku dan kelancaran distribusi produk ke buyer
yang kurang statil.

v Mekanisasi produksi,

» Tren fashion cepat berubah-ubsh.

& Buyer banyak yang lari dasi Pan Brothers.

Formula Ludijanto Terapkan
Empat Pilar Kepemimpinan

Pennﬁa.
# Diversifikasibisnis disegmen ritel dan mengembangkan in-house ramd
Z0e,

v Mendirikan pusat RED.

« Membeh mesin barw.

» Mengganti proses produksi manual ke mesin uniuk menekan biaya
produksi.

Penyelaras:

& Akbif dan rajin berkomunikas dengan pegawai via Whatsapg, Skype,
dzn video canference (bizsanys cilakuizn saat jam makan siang),

s Menggali ide kreatif dan inovatif dari karyawan

» Sesekali berkunjung ke paori

Pemberdaya:

* Memercayakan tim khusus uniuk mensnganl kendala yang dialami
buyer.

+ Memercayakan ide kreatif yang diusulien karyawan,

+ Momberikan pelatihan dan kunjungan ke pabrik di luar negeri,

* Memercayakan anak-anak muds menempst posisi manajer.

Panutan:

* Memberikan contoh nyata dan hadie o (2ngah kesulitan yang dialami
karyawan,

« Bekerjasamadengan Serikal Peiera Fan Smthers untuk meningkatkan
preduktivitas karyawan,

* Transparan menyampalkan dats ksuangen k2 kzryawan

hisnisnva dari titik awal. “Kami
pun bernegosiasi dengan buyer,”
ungkap Ludi,

Ludi didapuk sebagai CED
Pan Brothers pada Juni 2010. Di
bawah komando Ludi, kinerja
Pan Brothers semakdn mengilap.
Perusahaan garmen ini tahun
2011 berhasil mendulang pen-
jualan US$ 249 juta, naik 57,59%
dari raihan tahun 2010 (US$ 158
juta). Adapun penjualan tahun
2015 mencapal USS 418 juta,
melonjak 27% dibanding tahun
2014 (US55 338 juta).

Priakelahiran kelahiran Sura-
baya pada 22 November 1370
ini menyadari kebutuhan buver
adalah produk inovatif yang se-
suai dengan tren fashion dan
high end. Sadar akan kebutuhan
pengembangan produk, Ludi
mendirikan Divisi Research and
Development yang saat inidiawakd
seribu orang. Ia tidak menampik
R&D merupakan terobosan yang
digagasnya sejak tahun 2009. " Ya,
bisa dibilang begitu,” Ludi me-
nandaskan. Tugas R&D: mengem.-
bangkan produkbaruyangnand-
nyadiproduksimassal. Salahsatu
produk inovatif yang dihasilkan
R&D adalah jaket bulu angsa tiga
dirmensi untuk Adidas.

Ludi juga gencar membeli
mesin berteknologi tinggi. Berhi-
caragayaLudimencariterobosan,
Lisya Kumala, Manajer Merchant
Pan Brothers, menyebutkan,
Ludi adalah pemimpin visioner
yang mampu menerapkan ide
yang tidak lumrah dilakukan
pebisnis lainnya, “Kepemimpin-
an Ludi menginspirasi kami
untuk mengembangkan potensi
sampai pada puncak tertinggi-
nya. Beliau berkomitmen dan
berani mengambil risiko untuk
memajukan bisnis perusahaan,”
ujar Lisya mengenai karakter
kepemimpinan Ludi.

Maka tak heran, Pan Brothers
di masa kepemimpinan Ludiber-
hasil mengepakkan sayap bisnis
uniuk yang pertama kalinya di
bisnis ritel. Di bawah bendera FT
Apparelindo Mitra Andalan (anak
usaha), Pan Brothers menggarap
bisnisfashion dan aksesori khusus
wanita. “Kami diversifikasi bisnis
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di ritel dan Zoe adalah nama in-
house brand-nya,” Ludi menam-
bahkan. Produk fashion it dijual
di 20 gerai vang tersebar di pusat
perbelanjaan ternama di Jakarta,
Pada 2014, Ludi juga sukses me-
muluskan pendirian anak usaha
bernamaPT MitraBusana Sentosa
untuk menggarap segmen ritel
fashionkhusus pria. Namamerek
vang dipasarkan adalah Salt n
Pepper, Asylum, dan FTL. Ditahun
yangsama, Ludimerupakan aktor
di balik keberhasilan perseroan
mendirikan empat anak perusa-
haan, salah satunya PT Teodore
Pan Garmindo.

Kunei sukses Ludi lainnya,
yakni menjaga stabilitas pasokan
bahan baku dari pemasok dan
tepat mengirimkan produk ke
konsumen mancanegara sesuai
dengan jadwal. Dia mengemuka-
kan, kuncikeberhasilan berbisnis
garmen i adalah sistem rantai
pasokan. “Nyawanya bisnis gar-

men it rantal pasokan. Jadi
kami sangat bergantung pada
rantai pasokan, mulai dari hulu
sarmpai hilir itu semua harus ada
hubungan yang baik" ungkap
alumni Nakano Business School,
Jepang ini. Ludi menjalin komu-
nikasi intensif bersama buyer
dan pemasck dalam mengatasi
tantangan sekaligus mencari
jalan keluar yang saling meng-
untungkan (win-win solution)
kedua pihak,

Contohnya, disebutkan Ludi,
saat harga kapas melonjak maka
harga kain ikutan terkerek.
Otomatis Pan Brothers harus
menaikkan harga jualnya ke
buyer. Di sisi lain, huyer, khusus-
nya yang ritel, tidak mau harga
jual produknya dutan naik, Ludi
memeras otak untuk mencari
jalan keluarnya. “Kami pikirkan
bersama-sama jalan keluarnya,
yairuefisiensidengan mekanisasi.
Jadi, sebagian pekerjaan yang

tadinya manual, kami ganti den-
gan mesin untuk menekan biaya
produksi,” iamenguraikan, Jurus
seperti im dildaimnya mampu
menjaga bisnis Pan Brothers
berkesinambungan. Ludi juga
menempatkan tim khusus yang
bertugas untuk menyiasati ken-
dala yang dialami buyer.
Timothy Pushpakumara, GM
Produksi Pan Brothers, menyebut-
kan, dariempat pilar kepemimpi-
nan yang paling menanjol dari
karalter Ludi adalah member-
dayakan karyawan dan menjadi
panutar, Ludidinilainya mudah
bekerja sama, menyemangati
karyawan untuk target tertinggi,
tepat mengambil keputusan, dan
visioner. “Dia memberikan kebe-
basan untuk mengambil keputu-
san, Hal ini memacu karyawan
mengeluarkan idenya untuk
mengembangkan performa pe-
rusahaan,” tutur Timothy.
Murtiningrum, Manajer Pan

Brothers, menambahkan, Ludi
adalah pemimpin yang mampu
menyelaraskan kepentingan
perusahaan di masa kini, dan
kebutuhan di masa mendatang.
“Beliau memutuskan berin-
vestasi untuk membeli mesin
berteknologl tinggl yang selaras
dengan ren global,” ungkapnya,
Menurut Murtiningrum, Ludi
memberikan kesempatan kepada
pegawainya untuk mengikuti
pelatihan dan kunjungan pabrik
ke luar negeri sebagal upayanya
memberdayakan SDM, serta
mempertajam nilai dan standar
perusahaan, “Beliau adalah Best
CEQ-nya kami," ungkapnya.

Menanggapi hal ini, Ludi jus-
tri mengacungi jempol pegawai
beserta segenap jajaran direksi,
“Apa yang dicapai Pan Brothers
adalah hasil kerja sama tim.
bukan kerja saya saja,” ucapnya
merendah §

Organized by
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A National Seminar X(@ anAEManT

Winning the AECWar: |
Competing or Collaborating?

Government, Business and Academic Perspectives

25 May 2016, 08.30 - 14.00 WIB, The Dharmawangsa iotel, lakarta

The ASEAN Ecanomic Commurnity (AEC) implernentation creates gragt economic oooorbunities far

Indanesian companies, especialy because the eliminaiion of barrer for goods and senvices from

Incanesia to enter other ASEAN countries, With the implementation of AEC, Indonesian companies wil

t { have 'direct socess” to move than G625 milion peaole - simaost triple the size of Indonesia tomestic

' rharker However recent survey from Delaitte mentioned that only | out of 5 companies (har nave mads fans and ¢ ar changes fit

anticipgtion af AEC, Another survey from Boston Consuiting Group reveals that only 45% of Indanesian executives 588 AEC &5 oppariLnilias
meanwhile the other 55% see AEC a5 a thraat, in contrast with 90% of Singaporesn executives, 85% of Malaysian expcutives, and S1% of

U Thai executives who See AEC a5 greal opporiunines

| Why such distinct view happening?
b | Why majority of Indonesala executives see AEC as a threat?
What have we done to prepare for AEC?
What should be the winning strategy far Indonesla to reap the blg opportunities in AEC?

Arther, Teny, Yani, Rian
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nne Patricia Sutanto, run-

ner-up diajang IFBL 2016,

memang memikat hati

para jurl. Selain karena

pembawaan WakilCEQPT

Pan Brothers Thi. itu yang riang

dan penuh canda, pengetahuan-

nya tentang industri garmen juga
mendalam,

Anme, sapaannya, hergabung

di Pan Brothers sejak 1997, Anne,

vang masih memiliki pertalian ;

darah dengan pendiri Pan Broth-
ers, mengaku berjuang bersama-
sama dengan fim manajemen
untuk memajukan perusahaan
garmen yang produknya telah
diekspor in. “Waktu it posisi
kamijauh lebih buruk dibanding
yang lain," ujarnya mengenang
momen saat Pan Brothers dihan-
tam krisis ekonomi dahsyat 19
tahun silam.

Namun, ita cerita dulu, Kini,
perusahaan yang memiliki 32
ribukaryawanitumenjadijawara
dalam produlsi garmen se-Indo-
niesia, “Next, kami mau bersaing
di ASEAN, harapan kamimenjadi
vang nomor 1 juga. Setelahnya,
target kami adalah nomor 1
di Asia, lalu nomor 1 di dunia,
Saya selalu percaya bahwa kita
sebagal orang Indonesia tidak
kalahbersaingdenganyanglain,”
ucapnya serius.

Sebagai wakil CEQ, Anne
memiliki tiga tugas utama, Per-
tama, memikirkan aspek fun-
damental perusahaan. Kedua,
merancang strategi akuisisi.
Pasalnya, perusahaannya tidak
hanya mengandalkan pertum-
buhan organik, tetapi sekaligus
strategi tumbuh secara an-or-
ganik alias via akulisisl. Terakhir,
membuat regenerasi plasform
bisnis, “Karena, kita semua suatil
saat bisa dipanggil oleh Yang
MahaKuasa, Jadi, tanggungjawab
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Anne Patricia Sutanto
Vice Chief Executive Offfcer
PT Pan Brothers TI:rk

sayamemashkanhahwaapayang
selama ini sudah kami lakukan,
proses estafetnya lancar kepada
penerus agar ter-deliver dengan
baik,” ujarnya.

Sejumlah terobosan pun dibe-
sutnya selama memimpin Pan
Brothers. Di antaranya, pembe-
nahan sumber daya manusia.
“Manpower kami sekarang lebih
tertata dari sisi KPIL SOP maupun
bujet, karena kami harus banyak
delegasl, jadimerekaharuspunya
otoritas untuk eksekusi," unghap
Anne,

Delegasi memang penting di
Pan Brothers. Pasalnya, dengan
puluhan ribu karyawan dan
pendapatan tahunan yang me-
nyentuh Rp 5 triliun lebih, tentu
pemimpin perusahaan sangat
mengandalkan orang-orang ke-
percayaan demi melaksanakan
visi dan misi perusahaan hingga

AYAAN KARYAWAN

ke level terbawah, Kepercayaan
karyawan, menurit Anne, baru
bisa terbangun jika ada transpa-
ransl, Meski demilian, tentunya
perusahaan harus selekif dalam
memberikan kepercayaan agar
rahasia bisnis perusahaan tetap
terjaga.

Anne pun berupaya menular-
kan etos kerja yang dianutnya
kepada karyawan, Bekerja keras,
bekerjacerdas, bekerja tepat, dan
bekerja dengan iman kerap dide-
ngungkannyasaatherkomunikasi
dengan karyawan ataupun mitra
Pan Brothers, "Harusbegitu, kerja
cerdas diiringi dengan kecerdik-
an dan strategi yang tepat, serta
didubung doa yang kuat” kata
Anneyang sebelumnya menjabat
sebagal Direktur Keuangan Pan
Brothers (1997-2007).

Berkat strategi dan etos kerja
yang dianut Anne, omset per-
usahaan yang dipimpin oleh
Ludijanto Setijo sehagai CED itu
pun terus melonjak dari tahun
ke tahun. “Wakm saya masuk
kembali tahun 2010, revenwe Pan
Brothers sekitar USS 180 juta.
Sekarang, pada akhir 2015, US$
410 juta consolidared basis. Jadi,
kira-kira peningkatan 2,5 kali
lipat dari sisi omset,” ujarnya.

Kalau kelak dipercaya sebagai
CEOPan Brothers, Anne mengaku
tidak memilikibanyak perbedaan
dengan CEO saat ini, Ludijanto.
"Concern saya sebagai Vice CEO
dan Pak Ludi sebagal CEQ itu
sama, bagaimana caranya eks-
pansi dengan risiko yang relatif
aman dan responsthle,” ujarnye,

Sebagai wakil CEO di peruse-
haan berskala global; Anne me-
ngaku sangat penting baginya
untukbanyak membacainformasi
bisnis dan politik yang berkem-
bang di dalam dan luar negeri.
Pasalnya, perubahan iklim bisnis
di negara lain tentunya akan
berdampak pada pasar ekspor
Pan Brothers,

Selain img, ia kerap mengikuti
ajang berjejaringdikomunitasap-
parel dan juga penentu kebijakan
politik. “Saya lakukan itu untuk
mendorongperkembanganindus-
trigarmen, Kalau bukan kita yang
memberi masukan ke pemerin-
tah, lalu siapa lagl" katanya.

Irham Dilmy, salah satu juri
IFEL, menilai Arne adalah calon
yang pas untuk menjadi CEQ Pan
Brothers ke depan. Pasalnya, su-
dah terlihat jelas Anne memilild
passion besar di dunia garmen.
“Kelihatandaricaraberbicaranya
kalau dia bersemangat di bidang-
niya. Networking dankemampuan-
nya juga bagus. Ditambah lagi
dengan keuntungan bahwa ia
bekerja di perusahaan keluarga,
Arnne itu sangat komplet sebagai
firture leader. Cocok sekalit kata
Wakil Ketua Korisi AparaturSipil
Negara inl, mermuiji.

Karena iny, menurut Irharm,
Anne hanya perlu memperda-
lam aspek manufacturing dan
operasional, untuk melengkapi
keahliannya di bidang keuangan
dan pemasaran. “Paling tdak,
dia duduk di tempat-tempat it
selama enam bulan atau setahun,
Jadi, saat nanti dia naik menjadi
CEO, lengkap sudah, tidak bisa
dibohongi lagi,” Irham menya-
rankan.§

Eddy Dwinanto Iskandar &
Raden Dibi Irmawan



